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ABSTRAK

Penerapan teknologi digital di rumah sakit, terutama dalam konteks keselamatan kerja perawat,
masih terbatas meskipun teknologi seperti Internet of Things dan telemedis telah terbukti
meningkatkan efisiensi perawatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
teknologi digital dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat, mengidentifikasi tantangan dalam
penerapannya, serta menilai pengaruh kesiapan digital perawat terhadap efektivitas penggunaan
teknologi tersebut. Metode yang digunakan adalah systematic literature review yang mengkaji
artikel-artikel relevan dari database Scopus dengan periode 2020-2025. Dua peninjau secara
independen menyaring, mengekstraksi data, dan menilai risiko bias menggunakan alat ]BI
perbedaan diselesaikan dengan konsensus. Dari hasil pencarian awal, ditemukan 212 artikel, yang
kemudian melalui tahapan penyaringan menghasilkan 12 artikel utama yang masuk dalam tahap
final review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IoT dan telemedis memiliki potensi besar untuk
meningkatkan keselamatan kerja dengan mengurangi kontak fisik dan risiko cedera perawat.
Namun, kesiapan digital perawat dan keterbatasan infrastruktur teknologi di rumah sakit menjadi
tantangan utama dalam penerapan teknologi digital secara efektif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan teknologi digital yang efektif dapat meningkatkan keselamatan kerja perawat di
rumah sakit. Penelitian memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman tentang
bagaimana teknologi digital dapat diterapkan dalam keselamatan kerja perawat dan
mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam
penerapannya.

Kata Kunci: Keselamatan Kerja Perawat, Sistem Manajemen, Teknologi Digital
ABSTRACT

The application of digital technology in hospitals, especially in the context of nurses' occupational safety, is still
limited even though technologies such as the Internet of Things and telemedicine have been shown to improve
the efficiency of patient care. This study aims to explore the application of digital technology in improving
nurses' work safety, identify challenges in its implementation, and assess the influence of nurses' digital
readiness on the effectiveness of using this technology. The method used is systematic literature review which
reviews relevant articles from the Scopus database for the period 2020-2025. Two reviewers independently
screened, extracted data, and assessed risk of bias using |BI tool differences resolved by consensus. From the
initial search results, 212 articles were found, which then through the screening stage produced 12 main articles
that were included in the final review stage. The results show that IoT and telemedicine have great potential to
improve occupational safety by reducing physical contact and the risk of nurse injury. However, the digital
readiness of nurses and the limitations of technology infrastructure in hospitals are the main challenges in the
effective implementation of digital technology. These findings are in line with previous research that identified
digital readiness gaps that affect the use of technology. The study concludes that the effective application of
digital technology requires more comprehensive training for nurses and the development of adequate technology
infrastructure in hospitals. This research makes an important contribution in expanding the understanding of
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how digital technologies can be applied in nurses' occupational safety and identifying the steps needed to address
challenges in their implementation.
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PENDAHULUAN

Penerapan teknologi digital dalam praktik keperawatan telah mengalami perkembangan pesat
dalam beberapa tahun terakhir, membawa dampak signifikan terhadap efisiensi perawatan dan
keselamatan kerja perawat. Teknologi seperti Internet of Things (IoT), telemedis, dan sistem
manajemen berbasis digital kini semakin diterapkan di rumah sakit untuk meningkatkan kualitas
perawatan pasien (Abdulmalek et al.,, 2022; Ibrahim et al.,, 2024). Namun, meskipun berbagai
penelitian menunjukkan kemajuan teknologi dalam meningkatkan efisiensi perawatan, belum
banyak penelitian yang fokus pada penerapan teknologi digital untuk meningkatkan keselamatan
kerja perawat (Wang et al., 2024). Selama ini, teknologi lebih banyak digunakan untuk meningkatkan
manajemen pasien, sementara keselamatan kerja perawat—yang melibatkan risiko pekerjaan dan
potensi cedera — sering kali kurang mendapat perhatian (Wang et al., 2024). Mengingat gap penelitian
ini, identifikasi tantangan implementasi teknologi menjadi langkah krusial untuk memahami
hambatan yang dihadapi organisasi kesehatan.

Salah satu tantangan terbesar adalah kesiapan digital perawat itu sendiri, di mana penelitian oleh
Dermody et al. (2025) menunjukkan bahwa kesiapan digital perawat di banyak rumah sakit sering
kali terbatas, yang berdampak pada efektivitas adopsi teknologi digital dalam praktik keperawatan.
Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di banyak rumah sakit, terutama di wilayah kurang
berkembang, menjadi hambatan lain, sebagaimana ditunjukkan oleh Lee et al. (2025) bahwa
meskipun teknologi telemedis telah digunakan untuk memantau kondisi pasien, aplikasinya masih
terbatas dalam mendukung keselamatan kerja perawat. Resistensi terhadap teknologi digital juga
menjadi masalah utama di kalangan perawat menurut Wynn et al. (2023), sementara Fischer-Suérez
et al. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital masih terbatas pada pendidikan
dan kolaborasi antar mahasiswa keperawatan, bukan pada sistem manajemen keselamatan kerja
perawat di lingkungan rumah sakit. Teknologi seperti aplikasi berbasis web dan kalkulator digital
telah digunakan dalam pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dasar mahasiswa
keperawatan, seperti perhitungan dosis obat yang berkaitan dengan keselamatan pasien (Stake-
Nilsson et al., 2022), namun penerapannya dalam konteks keselamatan kerja perawat belum secara
luas dipelajari. Meskipun tantangan-tantangan ini signifikan, teknologi IoT menunjukkan potensi
yang menjanjikan untuk mengatasi beberapa hambatan tersebut melalui pemantauan real-time dan
otomasi proses kerja.

Di sisi lain, penggunaan IoT dalam perawatan pasien telah menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas perawatan, di mana Wang et al. (2024) mengungkapkan bahwa
IoT memungkinkan pemantauan kondisi pasien secara real-time, pengelolaan penyakit kronis, dan
pengawasan pasien dari jarak jauh, sehingga berpotensi mengurangi beban kerja perawat dan
memungkinkan fokus pada aspek perawatan yang lebih penting. Teknologi IoT juga dapat
meningkatkan keselamatan kerja perawat dengan memungkinkan pemantauan tanpa kontak fisik
langsung yang berpotensi menimbulkan risiko infeksi atau cedera (Wang et al., 2024). Meskipun
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menjanjikan, penerapannya membutuhkan infrastruktur memadai serta kesiapan digital perawat
untuk memanfaatkannya secara efektif. Penelitian ini mengisi gap literatur dengan menyajikan
sintesis sistematis mengenai inovasi teknologi digital dalam meningkatkan sistem manajemen
keselamatan kerja perawat, khususnya menggali penerapan teknologi digital, tantangan
implementasinya, serta pengaruh kesiapan digital perawat terhadap efektivitasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review (SLR) yang mengacu pada panduan
PRISMA 2020 untuk menjamin transparansi, replikasi, dan ketelitian dalam proses seleksi serta
analisis literatur. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis bukti empiris yang tersedia terkait inovasi teknologi
digital dalam sistem manajemen keselamatan kerja perawat. Tahapan penelitian dilakukan secara
sistematis mulai dari identifikasi literatur, penyaringan, penilaian kelayakan, hingga inklusi artikel
akhir yang dianalisis. Dengan desain ini, peneliti dapat memetakan tren penelitian terkini,
menemukan kesenjangan pengetahuan, serta merumuskan rekomendasi berbasis bukti untuk
pengembangan sistem manajemen keselamatan kerja perawat berbasis teknologi digital.
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Sampel atau subjek penelitian dalam SLR ini adalah artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan dalam
basis data Scopus dan sumber tambahan yang relevan dari sciendirect dan google schoolar. Kriteria
inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) artikel dipublikasikan dalam rentang waktu 2020-2025 untuk
memastikan keterkinian literatur, (2) artikel berasal dari jurnal tier Q1 untuk menjaga kualitas bukti
ilmiah, (3) artikel menggunakan bahasa Inggris, dan (4) tidak ada batasan metodologi penelitian,
artikel berfokus pada topik nursing digital technology, work safety management, dan nurse occupational
safety. Dari proses pencarian awal, ditemukan sebanyak 212 artikel. Setelah melalui tahap
penyaringan, eliminasi duplikasi, dan penyesuaian dengan kriteria inklusi, diperoleh total sembilan
artikel utama dari Scopus serta tiga artikel dari sumber tambahan yang digunakan sebagai sampel
akhir penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah protokol pencarian dan lembar ekstraksi data yang
dikembangkan berdasarkan kerangka PRISMA. Protokol pencarian mencakup daftar kata kunci
yang telah ditentukan, seperti “Nursing Digital Technology,” “Work Safety Management,” dan “Nurse
Occupational Safety” menggunakan aplikasi https://watase.web.id/. Selain itu, instrumen juga
mencakup kriteria inklusi-eksklusi, prosedur seleksi artikel, serta format pencatatan data. Lembar
ekstraksi data digunakan untuk mengumpulkan informasi utama dari artikel yang terpilih, seperti
judul penelitian, tahun publikasi, lokasi penelitian, metode penelitian, variabel yang diteliti, hasil
utama, serta keterbatasan penelitian. Dengan instrumen ini, proses pengumpulan data dapat
berlangsung konsisten dan mengurangi risiko bias peneliti.
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Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan
identifikasi literatur melalui pencarian di Scopus menggunakan kombinasi kata kunci yang telah
dirumuskan. Proses ini menghasilkan 212 artikel awal. Kedua, artikel yang ditemukan diseleksi
berdasarkan abstrak, judul, dan isi dokumen untuk memastikan kesesuaiannya dengan topik
penelitian. Tahap ini mengeliminasi artikel duplikat, artikel di luar rentang tahun, serta artikel yang
tidak relevan. Ketiga, artikel yang lolos seleksi awal dievaluasi lebih lanjut pada tahap penilaian
kelayakan (eligibility assessment) berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi yang ketat. Setelah itu, artikel
yang memenubhi syarat penuh dimasukkan dalam tahap inklusif akhir untuk dianalisis. Dua peninjau
secara independen menyaring, mengekstraksi data, dan menilai risiko bias menggunakan alat JBI;
Perbedaan diselesaikan dengan konsensus/peninjau ketiga. Prosedur seleksi ini divisualisasikan
dalam bagan alur PRISMA flowchart, yang menunjukkan secara detail jumlah artikel yang masuk,
dikeluarkan, maupun dipertahankan di setiap tahap.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis tematik (thematic analysis). Setiap artikel yang terpilih
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola, tema utama, serta kesenjangan penelitian
terkait penerapan teknologi digital dalam keselamatan kerja perawat. Analisis dilakukan melalui
empat langkah utama: (1) membaca berulang-ulang setiap artikel untuk memperoleh pemahaman
mendalam, (2) mengodekan informasi penting yang sesuai dengan fokus penelitian, (3)
mengelompokkan kode menjadi tema yang lebih luas, seperti “kesiapan digital perawat,”
“infrastruktur teknologi,” dan “tantangan resistensi,” serta (4) menyintesis temuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Selain itu, tren publikasi juga dianalisis dengan menggunakan data jumlah
artikel per tahun, sebagaimana divisualisasikan dalam grafik tren publikasi. Analisis ini membantu
dalam mengidentifikasi perkembangan literatur dan peningkatan fokus penelitian pada periode
2020-2025.

Dengan prosedur yang sistematis, penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan mengikuti
tahapan yang sama. Mulai dari perumusan protokol pencarian, seleksi artikel berbasis PRISMA,
penggunaan lembar ekstraksi data, hingga analisis tematik. Ketelitian dalam setiap tahapan
dipastikan melalui penggunaan instrumen yang terstandar dalam aplikasi https://watase.web.id/
serta dokumentasi proses seleksi yang transparan. Hal ini menjadikan hasil penelitian lebih valid,
reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar dalam merumuskan strategi penerapan
inovasi teknologi digital untuk meningkatkan sistem manajemen keselamatan kerja perawat di
rumah sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan bahwa publikasi mengenai inovasi teknologi digital dalam meningkatkan
sistem manajemen keselamatan kerja perawat mengalami peningkatan yang signifikan pada periode
2020-2025. Berdasarkan hasil pencarian awal di database Scopus dengan kata kunci nursing digital
technology, work safety management, nurse occupational safety, diperoleh 212 artikel, yang kemudian
melalui proses penyaringan berdasarkan PRISMA menghasilkan sembilan artikel utama yang
relevan serta tiga artikel tambahan dari sumber lain. Distribusi tahunan publikasi memperlihatkan
tren yang terus meningkat, dengan puncak tertinggi pada tahun 2022 sebanyak 27 artikel, kemudian
menurun sedikit pada tahun 2023 dengan 20 artikel, tahun 2024 meningkat lagi dengan 26 Artikel,
dan pada tahun 2025 ditemukan 23 artikel. Data ini menunjukkan fokus penelitian yang semakin
konsisten terhadap integrasi teknologi digital dalam bidang keperawatan, khususnya dalam konteks
keselamatan kerja perawat. Secara umum, artikel-artikel yang dianalisis berasal dari berbagai negara
seperti Tiongkok, Australia, Norwegia, dan kajian global yang bersifat integratif, sehingga
menggambarkan perspektif yang beragam dari sistem pelayanan kesehatan di dunia.

333


https://watase.web.id/

Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia Vol. 9 No. 3, November 2025
E-ISSN 2715-6303; P-ISSN 2407-4284; DOI. 10.52020/jkwgi.v9i3.12289

Penelitian tentang penerapan teknologi digital dalam keperawatan menunjukkan variasi
metodologis yang jelas. Banyak penelitian menggunakan pendekatan review dan integrative review,
seperti yang dilakukan Wynn et al. (2023) dengan kerangka UTAUT untuk menganalisis penerimaan
teknologi oleh perawat. Penelitian kuantitatif dengan desain survei cross-sectional, seperti yang
dilakukan Dermody et al. (2025), mengkaji kesiapan digital perawat melalui survei. Ada juga
pendekatan kualitatif, seperti yang dilakukan Leonardsen et al. (2024), yang menggali pengalaman
perawat melalui wawancara mendalam mengenai digitalisasi di ruang operasi. Beberapa penelitian
menggabungkan survei dan wawancara, seperti yang dilakukan Fischer-Suarez et al. (2022), untuk
mempelajari penggunaan teknologi dalam kolaborasi di kalangan mahasiswa keperawatan. Selain
itu, beberapa artikel menggunakan kerangka teori seperti TAM untuk mengukur penerimaan
teknologi, seperti yang dilakukan oleh Xie et al. (2025). Keberagaman metodologi ini mencerminkan
fokus tidak hanya pada efektivitas teknologi, tetapi juga pada persepsi, kesiapan, dan pengalaman
perawat.

Hasil penelitian yang dikumpulkan dari literatur menunjukkan bahwa teknologi digital, termasuk
Internet of Things (IoT), aplikasi berbasis web, telemedis, dan sistem digitalisasi ruang operasi,
memiliki kontribusi besar terhadap efisiensi kerja dan potensi peningkatan keselamatan kerja
perawat. Studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2024) menyoroti bahwa IoT secara signifikan
meningkatkan efisiensi dalam praktik keperawatan melalui pemantauan kondisi pasien secara real-
time, pengelolaan penyakit kronis, serta pengawasan pasien dari jarak jauh. Sementara itu, penelitian
Lee et al. (2025) memperlihatkan bahwa intervensi berbasis web dan telemedis efektif dalam
mendukung manajemen keperawatan, terutama dalam konteks pengawasan dan komunikasi jarak
jauh. Studi yang dilakukan oleh Leonardsen et al. (2024) menekankan bahwa digitalisasi di ruang
operasi dapat memfasilitasi alur kerja, meskipun dalam beberapa kasus justru menambah beban
administratif yang harus ditangani perawat. Penelitian lain oleh Xie et al. (2025) menunjukkan bahwa
perawat memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi digital, meskipun tingkat kesiapan
dan keterampilan digital perawat masih bervariasi, sehingga mempengaruhi efektivitas
implementasi teknologi dalam praktik.

Salah satu temuan penting dalam sintesis ini adalah mengenai kesiapan digital perawat yang masih
menjadi tantangan utama dalam pemanfaatan teknologi digital. Studi oleh Dermody et al. (2025)
menegaskan bahwa terdapat kesenjangan kesiapan digital, terutama pada kelompok perawat dengan
latar belakang usia lebih tua atau dengan pengalaman terbatas dalam penggunaan teknologi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara umum perawat memiliki persepsi positif terhadap teknologi
digital, masih terdapat hambatan berupa kurangnya keterampilan teknis dan rasa percaya diri dalam
penggunaannya. Penelitian lain juga memperlihatkan adanya resistensi terhadap teknologi digital,
di mana beberapa perawat merasa bahwa teknologi dapat mengurangi interaksi manusia dalam
praktik keperawatan. Faktor demografis seperti usia dan tingkat pendidikan dilaporkan memiliki
pengaruh terhadap tingkat penerimaan teknologi digital oleh perawat. Oleh karena itu, artikel-artikel
ini menegaskan perlunya program pelatihan digital yang lebih komprehensif untuk memastikan
bahwa perawat dapat menggunakan teknologi secara efektif dalam menunjang keselamatan kerja
perawat .
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Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian

Penulis, Negara
& Tahun

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Matthew Wynn
et al., Inggris
(2023)

Eksplorasi discursive dengan
menggunakan teori Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), diikuti dengan tinjauan
literatur dari berbagai sumber
akademik.

Penelitian ini menemukan bahwa penerimaan terhadap teknologi digital dalam
keperawatan sangat dipengaruhi oleh karakteristik demografis perawat, seperti usia,
jenis kelamin, dan sukarela atau tidaknya penggunaan teknologi. Hal ini relevan untuk
penelitian ini karena digitalisasi dalam sistem manajemen keselamatan kerja perawat
juga memerlukan perhatian pada faktor-faktor sosial dan demografis agar teknologi
diterima dan diterapkan dengan efektif.

Wang et al.,
China (2024)

Survei cross-sectional dengan
wawancara, melibatkan 1421 perawat
dari 20 rumah sakit di Shanghai,
dengan 1395 data yang dapat
dianalisis

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi IoT (Internet of Things) sangat
meningkatkan efisiensi dan kualitas perawatan, khususnya dalam pemantauan
kesehatan secara real-time dan manajemen penyakit jarak jauh. Hasil ini relevan untuk
penelitian ini dalam hal bagaimana penerapan teknologi digital (termasuk IoT) dapat
mendukung sistem manajemen keselamatan kerja perawat dengan meningkatkan
efisiensi kerja dan pemantauan keselamatan perawat di rumah sakit.

Abou Hashish,
Arab Saudi,
Mesir (2025)

Analisis konsep menggunakan
kerangka kerja Walker dan Avant,
dengan tinjauan literatur dari 52
sumber, termasuk artikel penelitian,
buku, dan sumber lainnya yang
diterbitkan antara tahun 2000 hingga
2024

Penelitian ini menganalisis konsep empati digital dalam keperawatan telehealth.
Hasilnya menyoroti bahwa empati digital, yang melibatkan komunikasi yang penuh
perhatian dan responsif melalui teknologi, memiliki dampak positif terhadap kepuasan
pasien, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap pengobatan. Dalam konteks manajemen
keselamatan kerja perawat, empati digital dapat meningkatkan hubungan antara
perawat dan pasien meskipun ada keterbatasan dalam interaksi fisik, serta mengurangi
stres dan meningkatkan kepuasan dalam lingkungan kerja perawat.

Gordana
Dermody et al.,
Australia,
Inggris (2025)

Studi multi-metode dengan survei
online (160 responden) dan
wawancara semi-terstruktur (8
wawancara). Data kualitatif dianalisis
dengan analisis tematik, data
kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa kesiapan digital perawat sangat beragam,
dengan beberapa perawat merasa percaya diri menggunakan teknologi digital dalam
telehealth dan perangkat wearable, sementara yang lain kurang siap menghadapinya.
Kesiapan ini sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman, dan pelatihan
internal terkait teknologi. Temuan ini sangat relevan untuk penelitian ini karena
kesiapan digital perawat akan mempengaruhi penerapan teknologi dalam sistem
manajemen keselamatan kerja perawat. Sistem pelatihan yang memadai sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas penerapan teknologi.
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Penulis, Negara
& Tahun

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

James Lee et al.,
Selandia Baru
(2025)

Tinjauan integratif dengan
menggabungkan data dari lima
database (CINAHL, PubMed,
Scopus, Medline, PsycINFO) antara
Januari 2018 hingga November 2024

Penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital, seperti telehealth dan intervensi
berbasis web, sangat efektif dalam mengelola nyeri kronis. Web-based interventions
(CBT dan ACT) terbukti efektif dalam mengurangi penggunaan sumber daya kesehatan
serta meningkatkan akses pasien. Hasil ini relevan dengan penelitian ini yang mengkaji
bagaimana teknologi digital dapat mendukung keselamatan kerja perawat, seperti
penggunaan telehealth untuk memonitor kesehatan perawat dan pasien secara jarak
jauh, mengurangi risiko kecelakaan atau kelelahan yang terkait dengan pekerjaan.

Xie et al., China
(2025)

Studi cross-sectional yang melibatkan
1395 perawat dari 20 rumah sakit di
Shanghai, menggunakan model
penerimaan teknologi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan perawat terhadap teknologi
informasi digital (seperti EHR dan aplikasi telehealth) sangat bergantung pada
pelatihan yang diterima dan sikap individu terhadap teknologi. Semakin tinggi
pelatihan dan pemahaman yang dimiliki perawat, semakin besar kemungkinan
perawat untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi. Hasil ini berkaitan langsung
dengan penelitian ini, karena kesiapan dan penerimaan perawat terhadap teknologi
digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat
melalui penggunaan sistem manajemen yang berbasis teknologi.

Leonardsen et
al.,, Norwegia
(2024)

Studi kualitatif dengan wawancara
semi-terstruktur, melibatkan 8
perawat ruang operasi di rumah sakit

Penelitian ini mengungkapkan bahwa digitalisasi di ruang operasi memberikan
dampak positif dalam meningkatkan efisiensi proses kerja, seperti pengelolaan
informasi pasien yang lebih cepat dan terintegrasi. Namun, ada tantangan terkait
dengan risiko hilangnya fokus pada pasien karena ketergantungan pada teknologi.
Temuan relevan untuk penelitian ini, mengingat pentingnya menjaga keseimbangan
antara penerapan teknologi digital dalam manajemen keselamatan kerja perawat dan
kebutuhan untuk tetap fokus pada perawatan pasien yang aman dan efektif.

Fischer-Suéarez
et al., Spanyol
(2022)

Studi observasional cross-sectional.
132 responden mahasiswa
keperawatan. Pengembangan dan
validasi kuesioner yang menganalisis
penggunaan teknologi digital sebagai
alat kolaborasi.

Teknologi digital dianggap bermanfaat oleh mahasiswa keperawatan dalam
meningkatkan kolaborasi. Responden pria memiliki skor lebih tinggi pada kegunaan
teknologi dibandingkan dengan wanita. Ini menunjukkan potensi teknologi digital
untuk meningkatkan keterlibatan dan pengetahuan antar teman sekelas.
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Penulis, Negara
& Tahun

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Leonardsen et
al., Norwegia &
Swedia (2023)

Studi cross-sectional. 236 responden
mahasiswa keperawatan dari

universitas di Norwegia dan Swedia.

Survei dengan menggunakan
kuesioner yang diterjemahkan dan
divalidasi.

Mahasiswa keperawatan memiliki sikap positif terhadap penggunaan teknologi digital
di perawatan kesehatan, namun lebih skeptis terhadap penggunaan teknologi oleh
orang dewasa yang lebih tua. Hal ini berdampak pada kesiapan mahasiswa untuk
mengintegrasikan teknologi dalam perawatan lansia.

Haas & Cauda,
USA (2022)

Survei deskriptif dengan pertanyaan
terbuka. 88 responden profesional
OSH. Penggunaan teknologi
pembaca langsung untuk mengukur
paparan bahaya pekerja.

Penelitian menunjukkan pentingnya manajemen keselamatan dan kesehatan dalam
mengintegrasikan teknologi untuk mendukung kesejahteraan pekerja. Temuan ini
mendukung penerapan teknologi dalam sistem manajemen keselamatan kerja perawat
untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi risiko.

Niehaus et al.,
Jerman (2022)

Studi besar tentang pengaruh
otomasi terhadap kontrol pekerjaan.
Responden: Pekerja Jerman dalam
sektor terkait AI dan automasi
sebanyak 6.153.

Survei dan wawancara terkait
kesejahteraan pekerja di bawah
otomatisasi.

Penelitian ini mengkaji pengaruh otomatisasi berbasis Al terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja. Meskipun otomatisasi dapat meningkatkan fleksibilitas tugas,
pengaruhnya terhadap kesejahteraan pekerja bervariasi, tergantung pada tingkat
otonomi yang dirasakan. Studi menunjukkan bahwa banyak otomatisasi terjadi pada
tingkat pengambilan keputusan, sementara eksekusi tetap dilakukan oleh manusia.
Teknologi Al perlu diterapkan dengan cara yang mendukung otomatisasi pekerja, yang
relevan untuk meningkatkan keselamatan kerja perawat dalam konteks teknologi
digital

Stake-Nilsson et
al., Swedia
(2022)

Systematic literature review.
Menggunakan 18 artikel yang
memenubhi kriteria inklusi.

Tinjauan sistematis tentang
penggunaan teknologi digital dalam
pengembangan keterampilan
perhitungan dosis obat pada
mahasiswa keperawatan.

Penggunaan teknologi digital, khususnya kursus berbasis web, dapat mengurangi
kesalahan perhitungan dosis obat pada mahasiswa keperawatan, meskipun
dampaknya terbatas dalam pengembangan keterampilan numerik. Hal ini mendukung
pentingnya teknologi digital dalam pendidikan keperawatan untuk meningkatkan
keselamatan kerja.
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Penerapan teknologi digital dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat di lingkungan
rumah sakit

Penerapan teknologi digital di rumah sakit, khususnya dalam konteks keselamatan kerja perawat,
semakin berkembang, namun masih terdapat tantangan besar yang harus diatasi Berbagai teknologi
digital seperti Internet of Things (IoT), telemedicine, dan sistem manajemen berbasis digital telah
terbukti meningkatkan efisiensi layanan, kualitas perawatan, serta hasil klinis melalui pemantauan
pasien secara real-time, pemantauan jarak jauh, dan pengelolaan data yang lebih terintegrasi
(Abdulmalek et al., 2022; Ibrahim et al., 2024). Dalam konteks praktik keperawatan, perawat
memandang integrasi perangkat IoT dan platform digital sebagai upaya yang signifikan dalam
membantu pekerjaan, meningkatkan efisiensi kerja, serta berkontribusi pada peningkatan
keselamatan pasien, meskipun masih terdapat tantangan terkait beban kerja, keamanan data, dan
kebutuhan pelatihan (Nurmalia & Khoirinnissa, 2021; Ibrahim et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pemanfaatan teknologi digital di layanan kesehatan sudah berkembang pesat,
penerapannya secara spesifik untuk mendukung keselamatan kerja perawat masih relatif terbatas
dan memerlukan pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi kebijakan, infrastruktur, maupun
penguatan budaya keselamatan di lingkungan kerja keperawatan (Ibrahim et al., 2024; Nurmalia &
Khoirinnissa, 2021).

Penelitian oleh Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa IoT memiliki potensi besar dalam memantau
kondisi pasien secara real-time, yang dapat mengurangi interaksi langsung perawat dengan pasien
dan mengurangi risiko infeksi atau cedera. Studi Lee et al. (2025) menunjukkan bahwa telemedis dan
aplikasi berbasis web efektif dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat, khususnya dalam
mengelola kondisi pasien yang membutuhkan pengawasan terus-menerus. Telemedis
memungkinkan perawat untuk memantau kondisi pasien secara jarak jauh, yang mengurangi
kebutuhan akan kunjungan fisik yang berisiko terhadap keselamatan perawat. Namun, tantangan
terbesar dalam penerapan teknologi ini adalah kesiapan digital perawat. Penelitian oleh Dermody et
al. (2025) mengungkapkan bahwa meskipun banyak perawat memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan teknologi digital, masih banyak perawat yang merasa kurang siap secara teknis dalam
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi ini. Perbedaan usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman
dengan teknologi menjadi faktor yang mempengaruhi kesiapan digital perawat, yang pada
gilirannya mempengaruhi efektivitas penerapan teknologi dalam meningkatkan keselamatan kerja
perawat .

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana teknologi digital dapat digunakan
tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi perawatan pasien, tetapi juga untuk melindungi
keselamatan perawat. Meskipun literatur yang ada menunjukkan efektivitas teknologi digital dalam
meningkatkan keselamatan kerja perawat, penelitian ini menekankan bahwa penerapan teknologi
yang efektif memerlukan pelatihan yang lebih mendalam, pengembangan infrastruktur yang
memadai, serta peningkatan kesiapan digital perawat. Ini membuka kesempatan untuk penelitian
lebih lanjut mengenai bagaimana teknologi digital dapat secara efektif diintegrasikan dalam praktik
keselamatan kerja di rumah sakit.

Tantangan dan kesenjangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi digital untuk sistem
manajemen keselamatan kerja perawat

Berdasarkan temuan penelitian ini, tantangan terbesar dalam penerapan teknologi digital untuk
keselamatan kerja perawat adalah kesiapan digital perawat yang bervariasi. Penelitian oleh Xie et al.
(2025) dan Dermody et al. (2025) mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar perawat memiliki
pandangan positif terhadap teknologi digital, banyak yang merasa kurang yakin dengan
kemampuan perawat dalam menggunakan teknologi tersebut dalam konteks keselamatan kerja.
Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman dengan teknologi memengaruhi
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tingkat kesiapan digital perawat, yang menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi secara luas.
Resistensi terhadap teknologi digital juga menjadi tantangan signifikan. Wynn et al. (2023)
melaporkan bahwa perawat yang lebih tua cenderung lebih resistif terhadap perubahan teknologi
karena kekhawatiran mengenai pengurangan interaksi manusia yang penting dalam praktik
keperawatan, serta ketidakpastian mengenai manfaat teknologi tersebut terhadap keselamatan
perawat .

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di rumah sakit juga menjadi kendala besar. Lee et al.
(2025) menunjukkan bahwa meskipun teknologi telemedis dapat memperbaiki manajemen
perawatan pasien, rumah sakit di daerah dengan fasilitas terbatas sering kali tidak dapat
menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung teknologi ini. Keterbatasan ini
memperburuk kesenjangan dalam penerapan teknologi digital, yang seharusnya dapat
meningkatkan keselamatan kerja perawat di rumah sakit. Temuan ini konsisten dengan penelitian
oleh Fischer-Suarez et al. (2022), yang menyatakan bahwa teknologi digital, meskipun efektif dalam
pendidikan dan kolaborasi antar perawat, masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk sistem
manajemen keselamatan kerja.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa kesenjangan kesiapan digital perawat dan keterbatasan
infrastruktur teknologi adalah dua tantangan utama yang harus diatasi untuk meningkatkan
keselamatan kerja perawat melalui teknologi digital. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi teknologi
digital dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat, yang sebelumnya kurang diperhatikan
dalam literatur. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan
program pelatihan teknologi yang lebih komprehensif bagi perawat, serta perbaikan infrastruktur di
rumah sakit, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya.

Kesiapan digital perawat mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi digital dalam
mendukung keselamatan kerja di rumah sakit

Kesiapan digital perawat memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan efektivitas
penerapan teknologi digital dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kesiapan digital perawat sangat bervariasi tergantung pada faktor-faktor
seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman teknologi, dan pelatihan sebelumnya. Studi oleh Xie et
al. (2025) mengungkapkan bahwa perawat yang lebih muda dan perawat yang memiliki pengalaman
lebih banyak dengan teknologi cenderung lebih siap untuk mengadopsi teknologi digital. Sebaliknya,
perawat yang lebih tua atau yang kurang memiliki pengalaman dengan teknologi merasa kurang
percaya diri dan cenderung ragu dalam menggunakan teknologi digital dalam praktik keselamatan
kerja.

Selain itu, pelatihan digital yang memadai dapat meningkatkan kesiapan digital perawat dan
mengurangi hambatan yang dihadapi dalam penerapan teknologi. Penelitian oleh Mowat et al. (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik, yang disertai dengan dukungan
sistematik dari rumah sakit, dapat meningkatkan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh
perawat. Hasil ini penting karena menunjukkan bahwa kesiapan digital bukan hanya bergantung
pada kemampuan individu, tetapi juga pada dukungan organisasi dalam menyediakan pelatihan
dan sumber daya yang diperlukan. Ini sejalan dengan temuan dari Blamires et al. (2025), yang
mengidentifikasi bahwa perawat yang diberi kesempatan untuk mempelajari teknologi secara hands-
on memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam praktik
keperawatan dan keselamatan kerja.

Secara keseluruhan, kesiapan digital perawat memiliki pengaruh langsung terhadap keberhasilan
penerapan teknologi digital untuk meningkatkan keselamatan kerja perawat. Penelitian ini
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memberikan kontribusi yang signifikan dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan digital perawat, yang sebelumnya jarang dibahas secara mendalam. Peningkatan kesiapan
digital perawat harus menjadi prioritas bagi rumah sakit, dengan menekankan pada pelatihan
berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang mendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kesiapan digital akan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan keselamatan kerja perawat, yang berimplikasi pada peningkatan keselamatan pasien
dan kualitas perawatan secara keseluruhan.

1. Research Question 1: Penerapan 0T & Telemedis: Meningkatkan efisiensi
Teknologi Digital untuk Keselamatan Kerja keperawatan, mengurangi kontak fisik dan
Perawat risiko cedera perawat.

Kesiapan Digital Perawat: Memperkuat
adopsi teknologi, diperlukan pelatihan
mendalam untuk meningkatkan
kemampuan teknologi perawat.

/ Kesiapan Digital: Gap kesiapan
' berdasarkan usia dan pengalaman.

Keterbatasan Infrastruktur: Rumah sakit
O< dengan keterbatasan sumber daya
\ kesulitan menerapkan teknologi digital
secara optimal.
' Pelatihan yang Tidak Cukup:
Menghambat penerimaan teknologi oleh
\__perawat.

2. Research Question 2: Tantangan dalam f’ —
Penerapan Teknologi Digital /

Kesiapan Digital- Langsung
mempengaruhi efektivitas penggunaan
teknologi untuk keselamatan kerja

3. Research Question 3: Pengaruh i perawat.

Kerangka Berpikir: Inovasi Teknologi Kesiapan Digital Perawat terhadap — -
Digital dalam Meningkatkan Sistem Efektivitas Teknologi Digital Dukungan Organisasi: Pelatihan yang

Manajemen Keselamatan Kerja Perawat \ baik dan infrasiruktur yang memadai

sangat membantu keberhasilan
penerapan teknologi.

\\ Kontribusi: Menyediakan wawasan baru

.’ tentang penggunaan teknologi digital

\l, untuk meningkatkan keselamatan kerja
perawat

| 4. Signifikansi Hasil Penelitian _— -
I'| < Perkembangan Keilmuan: Memperluas

\ pengetahuan di bidang keperawatan
\ mengenai adopsi teknologi digital untuk
|‘I keselamatan kerja perawat.

\ Pelatihan & Infrastruktur: Perlunya
pelatihan teknologi untuk perawat dan
| peningkatan infrastruktur ruman sakit.

| \_5. Implikasi Penelitian - Strategi Keperawatan: Fokus pada

\ pelatihan berkelanjutan dan dukungan
\ organisasi untuk meningkatkan adopsi
'\ teknologi digunakan secara efektif.

Metodologi: Harus berdasarkan literatur,

tidak ada data empiris.

\_6. Batasan Penelitian  _ Sampel Terbatas: Penelitian terbatas
- '\\ pada artikel yang tersedia, tidak
__mencakup seluruh rumah sakit di dunia.

Gambar 2. Kerangka Berpikir: Inovasi Teknologi Digital dalam Meningkatkan Sistem Manajemen
Keselamatan Kerja Perawat (https:/ /markmap.js.org/)

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti IoT dan telemedis, memiliki potensi
besar dalam meningkatkan keselamatan kerja perawat dengan mengurangi risiko cedera dan infeksi
melalui pemantauan jarak jauh dan pengurangan kontak fisik. Namun, kesiapan digital perawat dan
keterbatasan infrastruktur rumah sakit menjadi tantangan utama yang membatasi penerapan
teknologi secara optimal. Meskipun perawat secara umum memiliki pandangan positif terhadap
teknologi, kurangnya pelatihan yang memadai dan infrastruktur yang terbatas menghambat
efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan keselamatan kerja. Penelitian ini memberikan
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kontribusi penting dalam menyoroti pentingnya pelatihan digital dan pengembangan infrastruktur
untuk memastikan teknologi dapat digunakan dengan efektif dalam melindungi perawat di rumah
sakit.

SARAN

Penelitian selanjutnya perlu berfokus pada pengembangan dan evaluasi program pelatihan teknologi
yang komprehensif untuk perawat guna meningkatkan kesiapan digital perawat. Selain itu,
diperlukan studi lapangan yang menguji pengaruh langsung teknologi terhadap keselamatan kerja
perawat, dengan mempertimbangkan faktor demografis dan sosial yang mempengaruhi penerimaan
teknologi. Penelitian juga harus mengkaji pengaruh infrastruktur rumah sakit terhadap keberhasilan
penerapan teknologi, serta mengeksplorasi potensi teknologi baru seperti AI dan AR/VR dalam
meningkatkan keselamatan kerja perawat di masa depan.
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